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Abstract 

Kepulauan Riau Province, especially Batam City still has a case of Malnutrition which will have an 
impact on human resources (HR). Malnutrition Data in 2017 in Batam City rise by 3% to 4.4% 

according to the results of National Nutrition Status Monitoring (PSG)in 2017. Based on the 
standards set by the Indonesian Ministry of Health, there are three categories in determining the 
nutritional status of children under five, namely Weight by Age (BB /U), Height by Age (TB /U) and 
Weight by Height (BB/TBt) with input values for age, gender, weight and height. The test uses 

DBSCAN Clustering Algorithm method with input age, weight and height using a comparison of three 
categories namely Weight by Age (BB/U), Height by Weight (TB/U) and Weight by Height (BB/TB). 
The test results obtained indicate the highest accuracy value is in the category of Body Weight bay 
High (BB/TB) with an accuracy value of 52%.. 
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I. Pendahuluan 

Indonesia masih mengahadapi masalah kurang gizi yang akan berdampak pada Sumber Daya 
Manusia (SDM) khususnya di Provinsi Kepulauan Riau. Permasalahan gizi yang dihadapi merupakan 
kegagalan pertumbuhan pada awal kehidupan seperti : Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), Stunting 

(Kerdil), Wasting (Gizi Buruk) yang akan berdampak pada pertumbuhan selanjutnya. Anak yang 
kekurangan gizi nantinya akan mengalami hambatan kognitif dan gagal dalam pendidikan sehingga 
berdampak pada produktifitas yang rendah dimasa dewasa. Kekurangan gizi juga dapat menyebabkan 
balita dapat mudah terserang penyakit (Yudiana dan Junita, 2018). 
Hasil PSG (Pemantauan Status Gizi) Nasional Tahun 2017 menunjukan kondisi dimana terjadi 

peningkatan kasus gizi buruk di setiap provinsi termasuk Provinsi Kepulauan Riau. Data Wasting 
(Gizi Buruk) meningkat 3% di Tahun 2016 menjadi 4,4% di Tahun 2017. Namun Provinsi Kepulauan 
Riau merupakan provinsi ke-3 terbaik dalam hal penurunan Stunting (Tahun 2016 : 22,9% turun 
menjadi 20,9% di Tahun 2017) dan masuk 10 besar provinsi terbaik dalam capaian penurunan 

Underweight pada Balita (dari 17,7% turun menjadi 16,4%). Kasus gizi buruk di Provinsi Kepulauan 
Riau tahun 2017 sebanyak 262 balita yang tersebar di 7 kab/kota, terbanyak di Kota Batam (154 
balita) dan paling sedikit jumlahnya di Kabupaten Anambas (3 balita) (Yudiana dan Junita, 2018). 
Studi kasus pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhuhita (2015) menentukan status gizi 

balita menggunakan algoritma clustering K-Mean yang akan dibandingkan dengan hasil perhitungan 
tabel Growth Chart. Hasil perhitungan menggunakan K-Mean mendapatkan 17 data balita yang sama 
dengan hasil perhitungan Growth Chart dengan nilai akurasi 34%. Pada penelitian ini akan melakukan 
perbandiangan hasil perhitungan Growth Chart dengan hasil perhitungan algoritma clustering 

DBSCAN untuk menentukan status gizi di Kota Batam. 
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II.  Metode Penelitian 

2.1 Status Gizi Balita 

Status gizi balita diukur berdasarkan umur, Berat Badan (BB), dan Tinggi Badan (TB). Variabel BB 
dan TB tersebut disajikan dalam bentuk tiga indikator antropometri yaitu berat badan menurut umur 
(BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) (Depkes 

RI, 2014). 
2.2 Clustering  

Cluster merupakan kumpuan objek data yang memiliki kemiripan antara satu dengan yang lain dalam 
kelompok yang sama dan berbeda objek dengan data kelompok lain. Clustering atau lebih dikenal 

dengan analisis cluster merupakan proses pengelompokan satu set benda fisik ataupun abstrak ke 
dalam satu kelas objek yang sama( Han dan Kamber, 2006). 
2.3 DBSCAN 

Density-Based Spatial Clustering of Application with Noise (DBSCAN) merupakan sebuah metode 

clustering yang membangun area berdasarkan densitas yang terkoneksi (density connected). 
DBSCAN adalah jenis clustering partisi dimana daerah yang densitasnya tinggi dianggap sebagai 
cluster sedangkan yang densitasnya rendah atau tidak tergabung dalam cluster dianggap sebagai noise 
(Nagpal dan Mann, 2011).  

Istilah-istilah dalam Algoritma DBSCAN sebagai berikut (Nagpal dan Mann, 2011) : 
a. Core : Titik pusat dalam cluster didasarkan pada densitas dimana ada sejumlah titik yang harus 

berada dalam Eps (radius atau nilai ambang batas), MinPts (minimal titik dalam cluster) yang 

ditentukan pengguna.  

b. Border : Titik yang menjadi batasan dalam kawasan titik pusat (core). 

c. Noise : Titik yang tidak dapat dijangkau oleh core dan bukan merupakan border.  

d. Densitas terjangkau langsung : Sebuah titik dikatakan titik terjangkau langsung apabila titik 

tersebut terhubung secara langsung dengan titik pusat (core). 

e. Densitas terjangkau : Sebuah titik dikatakan titik terjangkau apabila titik tersebut terhubung 

secara tidak langsung dengan titik pusat (core). 

f. Densitas terhubung : Sebuah titik dikatakan terhubung satu sama lain oleh titik lain.  

Algoritma DBSCAN :  
a. Pilih titik awal r secara acak 

b. Inisialisasi parameter input : minpts dan eps. 

c. Hitung Eps atau semua jarak densitas terjangkau terhadap r menggunakan jarak euclidean. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 =  √(𝑥 − 𝑥𝑝)2 + (𝑦 − 𝑦𝑝)2  

d. Jika titik memenuhi Eps dan MinPts maka titik r adalah titik pusat (core) dan cluster terbentuk 

dengan mengikuti kondisi berikut :  

1. ∀𝑥, 𝑦 ∶ 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 ∈ 𝐶 (𝑐𝑙𝑢𝑠𝑡𝑒𝑟)𝑑𝑎𝑛 𝑦 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑦 ∈ 𝐶 (𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦) 

2. ∀𝑥, 𝑦 ∈ 𝐶: 𝑥 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦.(𝐶𝑜𝑛𝑛𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦) 

e. Ulangi langkah c – d hingga semua titik diproses. 

f. Jika r adalah titik border dan tidak ada titik yng densitas terjangkau terhadap r, maka proses 

dilanjutkan ke titik yang lain. 

2.4 Flowchart Metodologi Penelitian 

Adapun Flowchart Metode Penelitian yang dilakukan pada implementasi Metode DBSCAN seperti 
terlihat pada Gambar 1. 
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    Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian 
 
Pada Flowchart Metodologi Penelitian Gambar 1, peneliti melakukan proses pengumpulan data, 

setelah data-data didapatkan maka data tersebut akan diubah kedalam bentuk Data Sekunder yang 
memiliki data Berat Badan, Tinggi Badan dan Usia Balita, lalu data akan di olah kedalam bentuk data 
spatial, lalu data spatial tersebut akan dilakukan proses perhitungan menggunakan metode Algoritma 
DBSCAN. Langkah selanjutnya adalah membuat Implementasi Sistem yang akan menampilkan hasil 

serta dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
2.5 Flowchart Sistem 

Adapun Flowchart Sistem yang dilakukan pada implementasi Metode DBSCAN seperti terlihat pada 
Gambar 2. 

 
    Gambar 2. Flowchart Sistem 
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Pada proses perancangan dan analisis penelitian ini digambarkan pada Gambar 2 sebagai gambaran 

awal proses perancangan sistem dengan menggunakan Algoritma Clustering DBSCAN. Data balita 
yang didapatkan ada diubah kedalam bentuk data spatial, lalu user akan menentukan titik awal R, lalu 
user akan menginisialisasi nilai Eps dan nilai MinPts, lalu data akan masuk ke proses perhitungan, 
jika nilai Eps dan nilai MinPts terpenuhi maka akan membentuk sebuah cluster, jika tidak maka data 

tersebut akan menjadi data noise yang akan diuji lagi dengan data sebelumnya, jika semua proses 
selesai maka akan terbentuk cluster final dan hasil status gizi balita. 
 
 

III. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian  

Data yang digunakan adalah data balita sebanyak 162 data. Data uji balita akan di representasikan 
kedalam bentuk data spasial dengan atribut koordinat x dan y, dimana x merepresentasikan data usia 
dan y merepresentasikan data berat badan. 
3.2 Pengujian dan Analisa DBSCAN 

Proses pengujian akan dilakukan dengan menggunakan data berjumlah 50, 100, dan 162 data balita 
dengan menggunakan nilai Eps 1, 5, 7 dan 10. 

a. Pengujian 50 data 

Tabel 1. Pengujian Nilai Eps 50 Data 

No Eps 
BB/U  

50 Data 

TB/U  

50 Data 

BB/TB  

50 Data 

1 1 0% 2% 0.00% 

2 5 4% 62% 6.00% 

3 7 24% 28% 52% 

4 10 24% 54% 0.00% 

Tabel 1. menunjukan variasi hasil pengujian data dengan menggunakan nilai Eps 1, 5, 7 dan 10. 
Pengujian dengan menggunakan nilai Eps 7 menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
hasil dengan nilai Eps lainnya. 

b. Pengujian 50 data 

Tabel 2. Pengujian Nilai Eps 100 Data 

No Eps 
BB/U  

50 Data 

TB/U  

50 Data 

BB/TB  

50 Data 

1 1 16% 15.00% 11% 

2 5 0% 54.00% 1% 

3 7 1% 58% 4% 

4 10 1% 58.00% 4% 

Tabel 2. menunjukan variasi hasil pengujian data dengan menggunakan nilai Eps 1, 5, 7 dan 10. 
Pengujian dengan menggunakan nilai Eps 1 menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
hasil dengan nilai Eps lainnya. 

c. Pengujian 162 data 

Tabel 3. Pengujian Nilai Eps 162 Data 

No Eps 
BB/U  

50 Data 

TB/U  

50 Data 

BB/TB  

50 Data 

1 1 19% 11% 11,72% 

2 5 1,23% 67% 2,46% 

3 7 1.23% 68.51% 3.08% 

4 10 1,23% 68,5% 3,08% 
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Tabel 4.15 menunjukan variasi hasil pengujian data dengan menggunakan nilai Eps 1, 5, 7 dan 10. 

Pengujian dengan menggunakan nilai Eps 1 menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
hasil dengan nilai Eps lainnya. 
 
3.3 Pembahasan  

Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan jumlah data balita yang berbeda yaitu, 50 data 
balita, 100 data balita dan 162 data balita dan mencari nilai Eps terbaik dari setiap jumlah data yang 
digunakan. Hasil pengujian akan ditampilkan pada Tabel 4. Berikut 
 

Tabel 4. Hasil Akurasi Keseluruhan 

Kategori 

Status Gizi 

Jumlah Data 

50 (Esp 7) 100 (Eps 1) 162 (Eps 1) 

BB/U 24% 16% 19% 

TB/U 28% 15% 11% 

BB/TB 52% 11% 11,72% 

Akurasi BB/TB BB/U BB/U 

Berdasarkan Tabel 4. nilai terbaik dari hasil pengujian Eps dengan nilai 1, 5, 7 dan 10 dengan jumlah 

data 50, 100 dan 162 data didapatkan nilai Eps terbaik untuk jumlah 50 data balita adalah 7, nilai Eps 
terbaik untuk 100 data adalah 1 dan nilai Eps terbaik pada pengujian 162 data adalah 1.  
 
Berdasarkan perhitungan nilai akurasi dari tiga kategori yang diuji dengan jumlah data 50 dengan 

nilai Eps 7 dan MinPts 3, hasil akurasi terbaik terdapat pada kategori Berat Badan menurut Tinggi 
Badan (BB/TB) dengan nilai akurasi yaitu 52%. Hasil akurasi terbaik menggunakan 100 dengan nilai 
Eps 1 dan MinPts 3 terdapat pada kategori Berat Badan menurtu Usia (BB/U) yaitu 16%. Hasil 
akurasi terbaik menggunakan 162 data dengan nilai Eps 1 dan MinPts 3 terdapat pada kategori Berat 

Badan menurtu Usia (BB/U) yaitu 19%. 
 
IV. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Penerapan Algoritma Clusteirng DBSCAN untuk menentukan status gizi balita memiliki 

akurasi tertiggi 52% dan nilai akurasi terendah 11%. Sehingga Algoritma Clustering 

DBSCAN dapat digunakan untuk menentukan status gizi balita. 

2. Hasil akurasi terbaik terdapat pada kategori BB/TB dengan nilai akurasi 52% dengan 

menggunakan nilai Eps 7 dan jumlah data yang digunakan 50 

3. Jumlah banyaknya data dan nilai Eps sangat mempengaruhi pembentukan cluster serta dapat 

mempengaruhi nilai akurasi. 
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